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ABSTRAK

Nyeri pasca operasi merupakan masalah umum yang sering dialami pasien setelah
menjalani tindakan bedah mayor dan dapat mempengaruhi proses pemulihan.
Penanganan nyeri tidak hanya dilakukan secara farmakologi, tetapi juga dapat
menggunakan pendekatan nonfarmakologi seperti mendengarkan murottal Al-
Qur’an dan teknik relaksasi nafas dalam. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan efektivitas mendengarkan murottal Al-Qur’an dan teknik relaksasi
nafas dalam terhadap intensitas nyeri pada pasien post operasi bedah mayor.
Penelitian ini menggunakan desain quasy eksperiment dengan pendekatan two
group pre-test and post-test design yang melibatkan 32 responden di RS Lavalette
Malang, dibagi menjadi dua kelompok intervensi secara purposive sampling.
Pengukuran nyeri dilakukan menggunakan skala Numeric Rating Scale (NRS)
sebelum dan sesudah intervensi, dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank test dan Mann-Whitney. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa kedua
kelompok mengalami penurunan nyeri yang signifikan, dengan nilai p = 0,000.
sedangkan, hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai p = 0,007 (p < 0,05), yang
berarti terdapat perbedaan efektivitas antara kedua kelompok, mendengarkan
murottal Al-Qur’an menunjukkan penurunan nyeri yang lebih besar dengan nilai
mean rank (20,78) dan relaksasi nafas dalam (12,22). Kesimpulan dari penelitian
ini adalah bahwa kedua teknik efektif dalam menurunkan nyeri, namun terapi
mendengarkan murottal Al-Qur’an terbukti lebih unggul dan direkomendasikan
sebagai intervensi nonfarmakologis dalam manajemen nyeri pasca operasi.
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